BAB II

LANDASAN TEORI
2.1. 
Sejarah SMS

Short Message Sevice (SMS) adalah salah satu fasilitas dari teknologi GSM yang memungkinkan mengirim dan menerima pesan – pesan singkat berupa text dari Mobile Station (MS). Layanan SMS juga memungkinkan pengiriman pesan dalam bentuk alphanumeric, layanan SMS ini banyak diaplikasikan pada sistem komunikasi tanpa kabel (wireless). Teknologi wireless dipelopori dari kawasan Eropa yang diawali pada kebutuhan bersama terhadap satu sistem jaringan baru yang dapat menjadi standard jaringan yang berlaku dan dapat diterapkan di seluruh kawasan Eropa. Dalam sistem baru juga harus terdapat kemampuan yang dapat mengantisipasi mobilitas pengguna serta kemampuan melayani lebih banyak pengguna untuk menampung penambahan jumlah pelanggan baru. 
Karena hal ini tidak dapat dilakukan dengan mempertahankan sistem analog, maka kemudian diputuskan untuk merombak sistem dan menggantinya dengan sistem digital. Standard baru diperkenalkan dengan nama Global Standard for Mobile Communications (GSM). GSM pada awalnya adalah kepanjangan dari Groupe Speciale Mobile, sebuah badan gabungan dari para ahli yang melakukan studi bersama untuk menciptakan standard GSM tersebut. 

Pada bulan Desember 1992, dilakukan pengiriman pesan  menggunakan SMS dari sebuah Personal Computer (PC) ke telepon mobile (bergerak) dalam jaringan GSM milik Vodafone Inggris, kemudian merambah ke benua Amerika yang dipelopori oleh beberapa operator komunikasi bergerak berbasis digital seperti BellSouth Mobility, PrimeCo dan operator lainnya. Teknologi yang digunakan dari pengiriman SMS yaitu Store and forward service, jadi  SMS yang di kirim akan simpan sementara di server SMS center kemudian dialihkan ke nomor tujuan. 

2.2. 
Arsitektur dan Elemen Jaringan SMS

Layanan SMS dibangun dari berbagai entitas yang saling terkait dan mempunyai fungsi dan tugas masing-masing. Tidak ada satupun dalam sistem SMS yang dapat bekerja secara parsial. Entitas dalam jaringan SMS ini disebut juga elemen SMS. Di bawah ini merupakan arsitektur SMS dengan beberapa elemen-elemen yang saling terkait :
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Gambar 2.1 Arsitektur SMS

Elemen-elemen dasar pada jaringan SMS :

a. SME (Short Message Entity), merupakan tempat penyimpanan dan pengiriman message yang akan dikirimkan ke MS tertentu.

b. SC (Service Centre), bertugas untuk menerima message dari SME dan melakukan forwarding ke alamat MS yang dituju.
c. SMS-GMSC (Short Message Service – Gateway SMC ), melakukan penerimaan message dari SC dan memeriksa parameter yang ada. Selain itu GMSC juga mencari alamat MS yang dituju dangan bantuan HLR, dan mengirimkannya kembali ke MSC yang dimaksud.
d. SMS – IWMSC (Short Message Service – Interworking MSC ), berperan dalam SMS Message Origiating, yaitu menerima pesan dari MSC 
e. Home Location Register (HLR) merupakan sebuah database yang digunakan sebagai tempat penyimpanan permanen data dan profil pelanggan. Bila diminta oleh SMSC, maka HLR dapat memberikan informasi routing dari pelanggan tertentu. HLR juga dapat memberikan informasi status tujuan apakah aktif atau tidak.
f. Visitor Location Register (VLR) merupakan sebuah database tempat menyimpan informasi sementara yang berisi data pelanggan dari sebuah HLR yang roaming pada HLR lain.

g. MSC merupakan sebuah sistem yang melakukan fungsi switching dan mengontrol panggilan telepon dalam sebuah jaringan komunikasi bergerak. MSC inilah yang akan mengirimkan sebuah short message ke suatu tujuan tertentu melalui base station yang sesuai.
h. Base Station Sistem (BSS) Merupakan kesatuan sistem yang bertanggung jawab mengatur transmisi sinyal elektromagnetik untuk membawa data dari MSC ke perangkat telepon bergerak. Base Station terdiri dari Base Station Controler (BSC) dan Base Tranceiver Station (BTS) dan juga dikenal dengan nama cell cite atau sederhananya cell. Sebuah BSC biasanya menangani satu atau lebih BTS dan bertanggung jawab menangani pelanggan saat berpindah dari satu cell ke cell lainnya.

i. Mobile Device merupakan perangkat yang mempunyai kemampuan mengirimkan dan menerima short message, biasanya berupa telepon seluler dengan teknologi digital. Akan tetapi, saat ini jenis terminal berkembang sesuai aplikasi dan kebutuhan seperti POS, laptop dan Personal Digital Assistant (PDA).

2. 3. 
Layanan Aplikasi SMS

Layanan aplikasi SMS merupakan sebuah layanan yang bersifat none real time dimana sebuah short message dapat di submit ke suatu tujuan, tidak peduli apakah tujuan tersebut aktif atau tidak. Bila dideteksi bahwa tujuan tidak aktif, maka sistem akan menunda pengiriman ke tujuan hingga tujuan aktif kembali. Pada dasarnya sistem SMS akan menjamin delivery dari suatu short message hingga sampai tujuan. Kegagalan pengiriman yang bersifat sementara seperti tujuan tidak aktif akan selalu teridentifikasi sehingga pengiriman ulang short message akan selalu dilakukan kecuali apabila diberlakukuan aturan bahwa short message yang telah melampaui batas  waktu tertentu harus dihapus dan dinyatakan gagal kirim. Berdasarkan mekanisme distribusi pesan SMS diperoleh aplikasi sms, terdapat 4 macam mekanisme pengantaran pesan yaitu :

a. Pull, yaitu pesan yang dikirimkan ke pengguna berdasarkan permintaan pengguna.

b. Push – Event based, yaitu pesan yang diaktivasi oleh aplikasi berdasarkan kejadian yang berlangsung

c. Push - Schedule, yaitu pesan yang diaktivasi oleh aplikasi berdasarkan waktu yang telah terjadwal.
d. Push – Personal Profile, yaitu pesan yang diaktivasi oleh aplikasi berdasarkan profile dan preference dari pengguna
 2.4. 
Prinsip Kerja  SMS 

a. Prinsip kerja dari SMS ini adalah bahwa setiap jaringan mempunyai suatu service center (SC). Pesan tidak langsung dikirimkan ke tempat tujuan melainkan di simpan terlebih dahulu di SC menjadi interface antara public land mobile network(PLNM)

b. Transmisi sms dapat terjadi meskipun MS sedang melakukan komunikasi dengan mobile station (MS) yang lain. Hal ini di mungkinkan karena kanal radio untuk transmisi voice telah ditentukan selama durasi pemanggilan sedangkan SMS merambat pada kanal radio dengan memanfaatkan jalur signal

c. Pengiriman SMS yang menggunakan kanal signal memiliki dua tipe :

· SMS Point To point : Menyediakan mekanisme untuk mengirimkan pesan hanya dari datu MS ke MS tertentu, berupa pesan pendek ke dan dari piranti bergerak

· SMS broadcast (Point to multipoint} pengiriman SMS ke beberapa MS sekaligus

d. Pesan yang tidak terkirim, akan diberikan informasi report yang meyatakan pesan SMS gagal terkirim

e. Jika ponsel tidak aktif untuk sms akan tetap masuk dan di simpan di SMS dengan waktu tertentu, jika ponsel aktif sebelum batas waktu maka SMS akan di kirimkan.

2.5. 
Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak adalah disiplin manajerial dan teknis yang berkaitan dengan pembuatan dan pemeliharaan produk perangkat lunak secara sistematis, termasuk pengembangan dan modifikasinya, yang dilakukan pada waktu yang tepat dan dengan mempertimbangkan faktor biaya.

Software engineer bertugas melakukan analisa, rancangan, uji dan verifikasi, dokumentasi, pemeliharaan perangkat lunak, serta pengelolaan proyek. Software engineer harus mempunyai keterampilan dan pengalaman seorang programmer.
Programmer adalah individu yang bertugas dalam hal rincian implementasi, pengemasan, dan modifikasi algoritma serta struktur data, dituliskan dalam sebuah bahasa pemrograman tertentu.

Dalam membuat sebuah perangkat lunak terdiri dari beberapa tahap / fase  yang menggambarkan sebuah kegiatan yang akan dilakukan sehingga memudahkan dalam mendefinisikan, mengembangkan, menguji, mengantarkan, mengoperasikan, dan memelihara produk perangkat lunak. Setiap fase membutuhkan informasi masukan, proses, dan produk yang terdefinisi dengan baik. Deretan fase tersebut adalah : 

a. Analisa, terdiri dari fase pertama yaitu perencanaan yang menghasilkan dua produk yaitu Pendifinisian Sistem (System Definition) dan Perencanaan Proyek (Poject Plan) dan fase kedua yaitu penetapan persyaratan yang menghasilkan sebuah produk spesifikasi kebutuhan perangkat lunak (Software Requirements Specifications).
b. Perancangan, melakukan identifikasi terhadap komponen perangkat lunak (fungsi, arus data, penyimpanan data), hubungan antar komponen, struktur perangkat lunak (dekomposisi menjadi modul-modul dan antar muka Perangkat Lunak).  Fase ini menghasilkan arsitektur rinci, terutama dalam bentuk algoritma-algoritma.

c. Implementasi, adalah terjemahan langsung arsitektur rinci ke dalam bahasa pemrograman tertentu.

d. Pengujian, terdiri dari fase pertama yaitu uji integrasi dengan melakukan pengujian terhadap semua modul dan pengantarmukaan sehingga pada level sistem dapat beroperasi dengan benar, dan fase kedua yaitu uji penerimaan dengan melakukan berbagai pengujian, mengacu kepada berbagai persyaratan yang telah ditentukan.
e. Pemeliharaan, terdiri dari fase peningkatan kemampuan, adaptasi terhadap lingkungan pemrosesan, dan melakukan berbagai koreksi atas kesalahan yang terjadi
2.6. Database Management System (DBMS)

DBMS merupakan kumpulan database (basis data) beserta aplikasi yang digunakan untuk mengolah basis data tersebut. Berdasarkan orientasi pemakainya, DBMS dapat dikelompokan dalam 2 kategori yaitu :

1. DBMS yang berorientasi untuk satu atau sedikit pemakai

Adapun contoh dari DBMS yang di maksud antara lain MS-Access, dBase, foxbase, borland–paradox.DBMS ini dapat dengan mudah di pasang di komputer pribadi (PC).

2. DBMS yang berorientasi untuk banyak pemakai

Oracle, borland interbase, MS-SQL-Server, sysbase,infomix merupakan contoh-contoh DBMS yang lebih berorientasi untuk banyak pemakai karena itu lebih ditujukan untuk pemakaian pada sistem jaringan komputer (LAN ataupun WAN).

DBMS pada umumnya meyediakan beberapa fasilitas untuk operasi pengolahan data atau sering dikenal operasi basis data, antara lain :

1. Penambahan Data.

2. Pencarian Data.

3. Pengubahan Data.

4. Penghapusan data. 

5. Pengurutan Data.

6. Penggabungan Data.

7. Dan lain-lain.

2.7. 
Database
Database merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang diorganisasikan berdasarkan sebuah skema atau struktur tertentu. Ada beberapa hal yang harus di perhatikan dalam membangun suatu database, yaitu :

a.  Entitas

Merupakan suatu object yang memiliki karakteristik tertentu sebagai suatu atribute, misalnya entitas mahasiswa memiliki atribute nama,alamat dan lain lain.

b. Field


Mempresentasikan suatu atribut dari record yang menunjukkan suatu item dari data, seperti misalnya nama, alamat dan lain sebagainya. Kumpulan dari field membentuk suatu record.
c.  Record


Kumpulan dari field membentuk suatu record. Record menggambarkan suatu unit data individu tertentu. Kumpulan dari record membentuk suatu file. Misalnya file personalia, tiap-tiap record dapat mewakili data tiap-tiap karyawan. 

d.  Atribute

Merupakan karakteristik dari sebuah entitas. Nama, alamat merupakan atribute dari entitas mahasiswa.

2.8.      Protocol Data Unit (PDU)

Satuan paket data yang dipertukarkan pada lapisan aplikasi dalam protokol SMS Manager disebut Protocol Data Unit (PDU). Dalam protokol tersebut terdapat beberapa macam format PDU dimana penggunaan masing-masing PDU tersebut harus sesuai dengan fungsinya, sebagai contoh untuk mengirim sebuah pesan, harus digunakan PDU dengan format submit_sm, deliver_sm, atau data_sm.
Berikut merupakan contoh Struktur yang dikirim  PDU
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Tabel 2.1 Protocol Data Unit

	Oktet / Digit Hexa
	Keterangan

	07
	Panjang atau jumlah pasangan digit dari nomor SMSC (service number) yang digunakan, dalam hal ini adalah 7 pasangan (14 digit berikutnya)

	91
	Jenis nomor SMSC. Angka 91 menandakan format nomor internasional (misal +6281xxx). Untuk 081xxx menggunakan angka 81

	2658050000F0
	Nomor SMSC yang digunakan. Karena jumlah digit nomor SMS adalah ganjil, maka digit paling belakang dipasangkan dengan huruf F. Kalau diterjemahkan, nomor SMSC yang digunakan adalah +62855000000 (IM3)

	11
	Oktet pertama untuk PDU SMS untuk dikirim

	00
	TP-Message-Reference. Diisi "00" agar diisi otomatis oleh handphone.

	0C
	Panjang digit dari nomor penerima (0C hex = 12 desimal)

	91
	Jenis nomor penerima (sama dengan jenis nomor SMSC)

	Oktet / Digit Hexa
	Keterangan

	265836164900
	Nomor penerima SMS, yang jika diterjemahkan adalah +628563619400

	00
	Pengenal protokol, dalam hal ini adalah 0

	00
	Skema pengkodean SMS, juga bernilai 0.

	FF
	Validitas waktu. FF berarti maksimum

	04
	Panjang dari pesan SMS, dalam hal ini adalah 4 huruf (dalam mode 7 bit)

	C830FB0D
	Pesan SMS dalam mode 7 bit. Jika diterjemahkan kedalam 8 bit, lalu dirubah ke ASCII, maka didapat pesan 'Halo'


2.9. 
SMS PDU Pengirim (Mobile Originated)
SMS PDU Pengirim adalah pesan yang dikirim dari handphone ke terminal yang kemudian dikirimkan ke SMSC. Pada prinsipnya apabila kita mengirim pesan ke nomor tujuan, pesan itu akan melalui SMSC.
Pesan yang akan dikirimkan oleh terminal masih dalam bentuk teks sedangkan dalam pengiriman ke SMSC harus dalam bentuk PDU. Untuk itu sebelum dikirim, terminal atau handphone akan melakukan perubahan dari format teks menjadi format PDU, proses ini sering disebut proses encodec. Adapun skema dari format PDU Pengirim telah diatur dan ditetapkan oleh ETSI sebagai berikut:
	SCA
	PDU Type
	MR
	DA
	PID
	DCS
	VP
	UDL
	UD


Gambar 2.2 Skema Format SMS PDU Pengirim
Misalnya kita mengirim pesan SMS ke nomor 628122898840 dengan isi pesan ”Pesan pendek” dengan batas waktu pengiriman (waktu penyimpanan pesan di SMSC, jika nomor tujuan tidak dapat menerima pesan) 5 hari. Maka format PDU adalah 
011000C912618229888040000AB0CD0F23CEC06C1CB6E72790D.

2.9.1.  Service Center Address (SCA)

SCA adalah informasi dari alamat (nomor) SMSC. SCA memiliki tiga komponen utama yaitu len, type of number, dan service center number. Dalam pengiriman pesan SMS, nomor SMSC tidak dicantumkan. 
Tabel 2.2 Service Center Address (SCA)

	Oktet
	Keterangan
	Hasil

	Len
	Panjang informasi SMSC dalam oktet
	00

	Type of number
	Format nomor dari SMSC

81 hexa = format lokal

91 hexa = format internasional
	<none>

	Service center number
	Nomor SMSC dari operator pengirim. Jika panjangnya ganjil maka pada karakter terakhir ditambahkan 0F hexa.
	<none>


 Jadi pada SCA hasilnya adalah 00.

2.9.2. 
PDU Type
Nilai default dari PDU Type untuk SMS pengirim adalah 11 hexa, yang memiliki arti bahwa 11 hexa = 00000100

Tabel 2.3 PDU Type

	Bit no
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	0

	Nama
	RP
	UDHI
	SRR
	VPF
	VPF
	RD
	MTI
	MTI

	Nilai
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1


Keterangan:

RP
: Reply Path. Parameter yang menunjukan bahwa alur jawaban ada.
UDHI
: User Data Header Indicator. Bit ini bernilai 1 jika data pengirim 

   dimulai  dengan   suatu judul  / tema.

SRR
: Status Report Request. Bit ini bernilai 1 jika laporan status 
  pengiriman  diminta.

VPF
: Validity Period Format Format dari batas waktu pengiriman jika 
  pesan gagal  diterima.   

00 Jika pesan tidak disimpan di SMSC.

10 Format relatif (satu oktet).

01
Format enchanced (tujuh oktet).

11
Format absolut (tujuh oktet).

RD
: Reject Duplicates. Parameter yang menandakan ya atau tidaknya 

  Service Center akan menerima suatu pengiriman pesan SMS 

  untuk suatu pesan  yang masih  disimpan dalam Service Center 

  
  tersebut. Ia mempunyai MR dan DA yang sama sebagai pesan 


  dikirimkan dari OA yang sama. 

MTI
: Message Type Indicator. Bit bernilai 0 untuk menunjukan bahwa 

  PDU ini adalah  suatu SMS-DELIVER.
2.9.3.
Message Reference.(MR)


Message Reference adalah acuan dari pengaturan pesan SMS. Untuk membiarkan pengaturan pesan SMS dilakukan sendiri oleh handphone tujuan, maka nilai yang diberikan adalah “00”. Jadi pada Message reference hasilnya adalah 00.
2.9.4.
Destinetion Address (DA)  


DA adalah alamat (nomor) tujuan, yang terdiri atas panjangnya nomor tujuan (len), format dari nomor tujuan (Type Number), dan nomor tujuan (Destination Number).

Tabel 2.4 Destinetion Address (DA)

	Oktet
	Nilai
	Hasil

	Len
	12
	0C

	Type of number
	Format Internasional
	91

	Destination Number
	628122898840
	261822988804


Jadi pada Destination Address hasilnya adalah 0C91261822988804. 
2.9.5.
Protocol Identifier (PID)
Protocol Identifier adalah tipe atau format dari cara pengiriman pesan, yang biasanya diatur dari handphone pengirim. Misalnya tipe standar Text, Fax, Email, Telex, X400, dan lain-lainya.

Nilai Default dari PID adalah 00 = “Standar Text”. Pada contoh ini, pesan SMS yang akan dikirim  menggunakan format text standar, jadi pada Protocol Identifier hasilnya adalah 00.

2.9.6.
Data Coding Scheme (DCS)  

Data coding scheme adalah rencana dari pengkodean data untuk menentukan kelas dari pesan tersebut apakah berupa teks standar, Flash SMS , atau Blinking SMS . Pada contoh ini pesan SMS yang dikirim berupa teks standar, jadi pada Data Coding Scheme hasilnya adalah 00.   

2.9.7.
Validity Period (VP)
Validity period adalah lama waktu pesan SMS yang disimpan di SMSC apabila pesan tersebut gagal diterima oleh handphone penerima.

Tabel 2.5 Validity Period

	Waktu VP
	Nilai VP

	5 menit – 720 menit (12 jam)
	(Waktu VP / 5 ) -1

	12,5 jam – 24 jam
	143 + ((Waktu VP – 12) * 2)

	2 – 30 hari
	166 + Waktu VP

	Lebih dari 4 minggu
	192 + Waktu VP


Pada contoh diatas,waktu VP-nya 5 hari, maka nilai VP adalah 166 + 5 = 171d = AB h. Jadi pada Validity Period hasilnya adalah AB.

2.9.8.
User Data Length (UDL)

User Data Length adalah panjangnya pesan SMS yang akan dikirim dalam bentuk teks standar. Pada contoh ini pesan SMS yang dikirim adalah ”Pesan pendek”, yang memiliki 12 karakter (0C h). Jadi pada User Data Length hasilnya adalah 0C.

2.9.9.
User Data (UD)

User Data adalah isi pesan yang akan dikirim dalam format heksadesimal. Pada contoh ini isi pesan SMS yang dikirim adalah ”Pesan pendek”. Pengkodean dari nilai teks standar menjadi heksadesimal dilakukan dengan bantuan Default Alphabet yang dibakukan oleh ETSI GSM 03.38. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel  2.6 User Data
	Nilai
	Dec
	Septet (7 bit)
	Oktet (8 bit)
	Hasil

	P
	80
	1010000
	11010000
	D0

	e
	101
	1100101
	11110010
	F2

	s
	115
	1110011
	00111100
	3C

	a
	97
	1100001
	11101100
	EC

	n
	110
	1101110
	00000110
	06

	Spasi
	32
	0100000
	11000001
	C1

	p
	112
	1110000
	11001011
	CB

	e
	101
	1100101
	
	

	n
	110
	1101110
	01101110
	6E

	d
	100
	1100100
	01110010
	72

	e
	101
	1100101
	01111001
	79

	k
	107
	1101011
	00001101
	0D


Dari Tabel terlihat bahwa hasil dari pengkodean adalah D0F23CEC06C1CB6E72790D. Jadi pada User Data hasilnya adalah D0F23CEC06C1CB6E72790D.

Dari penjelasannya di atas diperoleh hasil untuk pengiriman SMS dalam format PDU untuk contoh tersebut adalah:

0011000C912618229888040000AB0CD0F23CEC06C1CB6E72790D.

3.0.     AT COMMAND
AT-Command atau ATtention Command yaitu perintah AT (Hayes AT-Command) yang digunakan untuk berkomunikasi dengan terminal (modem) melalui gerbang serial pada komputer. Dengan penggunaan perintah AT, dapat diketahui atau dibaca kondisi dari terminal, seperti mengetahui kondisi sinyal, kondisi baterai, mengirim pesan, membaca pesan, menambah item pada daftar telepon, dan sebagainya. Beberapa jenis ponsel memiliki extended AT Command yang bisa digunakan untuk mengambil informasi jenis, model hp, nomor  Internasional Mobile Station Equipment Identity (IMEI) , SIM Subscriber Identification Number (IMSI),  status batere, kekuatan sinyal, nama operator, lokasi dan cell ID. 

Tabel 2.7 Perintah AT-Command GSM 
	No.
	AT-Command
	Fungsi

	1
	ATEI
	Aktifkan Perintah

	2
	AT+CGMI
	Perintah aktif Manufaktur ID Kode

	3
	AT-CGMM
	Perintah Model ID

	4
	AT+CGMR
	Perintah Versi Telepon GSM

	5
	AT+CGSN
	Perintah Serial Number (IMEI)

	6
	AT+CSQ
	Perintah Quality Sinyal

	7
	AT+CPMS
	Perintah Data Memori SMS

	8
	AT+CMGF
	Perintah Format SMS   

	9
	AT+CNMI
	Perintah Tampilan SMS Masuk

	10
	AT+CMTI
	Perintah Indikasi SMS Masuk

	11
	AT+CMGS
	Perintah Mengirim SMS

	12
	AT+CMS
	Perintah Pesan SMS

	13
	AT+CMGR
	Perintah Membaca SMS

	14
	AT+CBC
	Perintah Batere Charge

	15
	AT+CMGD
	Perintah Menghapus SMS

	16
	AT+CHUP
	Perintah Terminate Call
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